
A. Sejarah Ringkas. 

Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Tri Murni Padang Panjang 

berdiri tahun 1947 dengan nama pada saat itu “Panti Asuhan Anak 

Yatim”, jumlah kelayan pada saat itu berjumlah 20 Orang (Putra & 

Putri). Bertempat dirumah penduduk di Bukit Surungan, Padang 

Panjang.  

Pada tahun 1959 Panti berpindah tempat ke Maninjau 

dikarenakan adanya PRRI PERMESTA, lalu pada akhir tahun 

kembali lagi ke Padang Panjang dengan menempati kediaman “Curt 

Karl Von Michialis”. Di tahun 1979 “Panti Asuhan Anak Yatim” 

kembali merubah nama menjadi “Sarana Penyantunan Anak (SPA)” 

Tri Murni dengan kapasitas 30 Orang. 

Tahun 1962 Tri Murni menetapkan hanya mengasuh anak 

putri. Ditahun 1995 Keputusan Mentri Sosial RI Nomor 

22/HUK/1995 Tanggal 24 April 1995 SPA Tri Murni diganti nama 

menjadi Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Tri  Murni Padang 

Panjang. Semenjak tahun 2002 Jumlah anak ditingkatkan menjadi 80 

orang anak sesuai dengan SK Gubernur Sumatra Barat No 22 Tahun 

2001 Tanggal 1 Oktober 2001 kemudian melalui Nota Dinas 

Gubernur Sumbar No.463/284/Dinsos/2015. TMT 1 Januari 2016 

kapasitas menjadi 100 Orang anak. 

 

B. Visi dan Misi. 

Visi : 

Terwujudnya Kesejahteraan Sosial Anak Asuh yang Mandiri. 

Misi : 

1. Meningkatkan Keimanan dan Ketaqwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2. Menigkatkan fasilitas sarana dan prasarana pendidikan 

dan pelatihan. 

3. Mengembangkan bentuk dan materi pembinaan dalam 

Panti. 

4. Meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait, dunia 

usaha, keluarga dan masyarakat. 

5. Meningkatkan aturan dan ketentuan dalam rangka 

menciptakan ketertiban, kenyamanan, dan sopan santun 

anak asuh. 

6. Meningkatkan kemampuan dan kemauan anak asuh 

dalam mengikuti pembinaan. 

 

C. Maksud dan Tujuan. 

1. Tersedianya Pelayanan / Penyantunan Anak Asuh dalam 

Panti. 

2. Terpenuhinya kebutuhan Dasar Anak Asuh. 

3. Terpenuhinya Pendidikan Dasar, Menengah, dan Tingkat Atas 

( Menunjang Program Nasional Wajib Belajar 12 Tahun ). 

4. Terbentuknya Sikap Mental, Budi Pekerti, Keterampilan dan 

Kepribadian Sosial Anak Asuh. 

5. Terbentuknya Jaringan Kerja dan Sistem Informasi Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial. 

6. Menumbuhkan dan meningkatkan semangat belajar dan 

keterampilan kerja dengan harapan mereka dapat mandiri di 

masa depannya. 

7. Menciptakan anak-anak putri yang sesuai dengan bangsa, 

terampil dibidang ilmu pengetahuan umum dan baik dalam 

bidang Aqidah, Mental, serta Spritual dan juga terampil 

dibidang Menjahit dan Membordir maupun Boga. 

 

D. Tugas Pokok dan Fungsi. 

 Tugas Pokok. 

Memberikan layanan kesejahteraan Sosial kepada anak 

terlantar, Miskin, Yatim, Piatu dan Yatim Piatu melalui 

penyantunan dan pelayanan berupa Fisik, Mental, Sosial 

Budaya dan Keterampilan sehingga anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara wajar. 



Ernal, S.ST.MM 

Kepala UPTD 

Nilam Astry 
Thresia Putri, M.Pd 

Kasi Pelayanan 
Kecakapan dan 

Kecerdasan 

Roza Yunita, S.Ag. 
M.Pd 

Kasi Binas Sikap 
dan Kesehatan 

Hj. Tiny Kurniaty, 
S.Ag 

Kasubbag Tata Usaha Fungsional 

 Fungsi. 

 Fungsi Penyantunan, mengembalikan dan menanankan 

fungsi sosial anak asuh termasuk pemeliharaan fisik, 

penyesuaian sosial dan psikologis. 

 Fungsi Perlindungan, menghindarkan anak dari 

Keterlambatan, Perlakuan Kejam & Eksploitasi oleh 

Orang Tua. 

 Fungsi Pengembangan, mencangkup kegiatan sifatnya 

mengembangkan Potensi anak asuh sesuai dengan situasi 

dan kondisi lingkungan. 

 Fungsi Pencegahan, ditujukan pada lingkungan sosial 

anak asuh agar mereka terhindar dari Pola Perilaku 

Menyimpang. 

 

E. Program. 

1. Program Utama. 

 Memfasilitasi pendidikan Formal anak asuh ; tujuan 

memastikan semua anak asuh terdaftar dan diterima di sekolah 

formal dalam kota Padang Panjang. 

 Bimbingan Mental Agama, Spritual, Etika dan Kepribadian ; 

tujuan membentuk pribadi dan karakter anak asuh yang 

beragama, berakhlak, sopan santun. 

2. Program Penunjang. 

 Kegiatan Belajar Tambahan dan Kegiatan Keterampilan lainnya 

(Les Komputer,  Les Mata Pelajaran, Keterampilan Menyulam, 

Boga, Costum dll). 

3. Program Lainnya. 

 Kegiatan Rekreasi 1x dalam setahun. 

 Kegiatan Home Visit. 

 Kegiatan Seleksi. 

 

 

F. Sumber Daya Manusia ( SDM ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah ASN dan Non ASN : 

ASN (Aparatur Sipil Negara).   Non - ASN 

1. Yussuwandy Ferdy (Bendahara)  1.   Afdhal Zefrawi, S.Kom 

2. M. Syarofi, S.Tr.Sos   2.   Arvan Aziz, S.Pd 

(Fungsional Ahli Pertama)               3.   Mira Noviarti 

3. Nurmawati (Fungsional Mahir)             4.   Mainesmon 

4. Basrial                                        5.   Dedi Kurnia, S.Pd. I 

5. Afrizal     6.   Antoni Saptra  

6. M. Kamili     7.   Juliar   

7.   Gusnimar                                            8.   Nila Marni 

      9.   Indah Gusniati 

     10. Rio Femioza 

     11. Deswita                          

      

     



G. Program Pembinaan. 

1. Pra Pelayanan. 

a. Proses Rekrutmen Kelayan / Anak Asuh. 

Berasal dari seluruh wilayah Prov. Sumbar, dengan kriteria 

umum Fakir Miskin, Yatim, Piatu, Yatim Piatu, dalam usia 

sekolah (6-18 Tahun) khusus perempuan. 

b. Langkah - langkah kegiatan. 

 Identifikasi data kelayan. 

 Seleksi lapangan. 

 Cash Consference (CC). 

 Penetapan calon kelayan. 

 Pengasramaan. 

c. Data Pendukung. 

 Memiliki alamat tetap/jelas, yang dibuktikan dengan KK 

 Rekomendasi dari pemerintah setempat (Wali 

Nagari/Kepala Desa). 

 Bersedia tinggal diasrama dan sanggup mematuhi aturan 

yang ada. 

 Izin orang tua/wali yang ditandai dengan kontrak 

pembinaan. 

d. Pendanaan ditanggung APBD sumbar (GRATIS). 

e. Lembaga pengirim. 

 Instansi Pemerintah yang menangani Perms. Sosial. 

 Tenaga Kerja Sosial Kecamatan ( TKSK ). 

 Kelompok Swadaya Masyarakat (LSM, PSM, KT dan 

Organisasi sosial lainnya). 

 Pemuka masyarakat atau orang tua calon kelayan. 

2. Dalam Pelayanan. 

a. Pelayanan Luar Panti (Kegiatan Utama). 

Mengikuti pendidikan sekolah formal dalam kota Padang 

Panjang. 

 Tujuan / Hal-hal yang ingin dicapai : 

 Terwujudnya hak anak untuk mendapatkan pendidikan. 

 Meningkatnya kecerdasan dan kwalitas anak. 

 Mempersiapkan anak untuk mendapatkan pendidikan 

yang lebih tinggi. 

 Langkah-langkah Kegiatan. 

 Identifikasi anak yang dinyatakan diterima. 

 Menjalin kerjasama (Koordinasi) dengan sekolah. 

 Melakukan pendaftaran sesuai dengan pendidikan atau 

sekolah yang dituju. 

 Data Pendukung. 

 Surat Pindah / Rapor dari sekolah yang lama 

 Surat dari negeri asal. 

b. Pelayanan Dalam Panti. 

Pembinaan dalam panti dilaksanakan pulang sekolah atau 

dihari libur, dengan bentuk program sebagai berikut : 

 Program Utama. 

 Bimbingan Mental Agama. 

 Bimbingan Keterampilan. 

 Bimbingan Belajar. 

 Bimbingan Fisik (Silat & Volly) 

 Program Tambahan. 

 Bimbingan Pengembangan Bakat dan Minat. 

 Bimbingan TPA / TPSA 

 Bimbingan Tahfidz 

 Bimbingan Seni Qasidah Rebana 

 Maghrib Mengaji 

 

 

 

 

 

 

 



Data Anak Asuh Per Kab / Kota Tahun 2024-2025 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SD  : 9 Orang 

SLTP  : 33 Orang 

SLTA   : 58 Orang 

 

Bentuk Kegiatan Dalam dan Luar Panti 

1. Seleksi Calon Anak Asuh / Kelayan. 

   

 

 

 

 

 

5 Orang 

1 Orang 

9 Orang 

10 

Orang 

3 Orang 

3 Orang 

27 Orang 

4 Orang 

13 Orang 

4 Orang 

6 Orang 

7 Orang 

7 Orang 

5 Orang 

2 Orang 

4 

Orang 

1 Orang 

1 Orang 



2. Tahfidz. 

 
 

3. MDA / MDTA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Bimbingan Belajar. 

 
 

5. Rebana. 

 

 



6. Silat. 

 
 

 
 

 

7. Rekreasi. 

 
 

 

 
 

 



8. Bimbingan Belajar Komputer. 

 
 

 

 

9. Menjahit (Sulam, Kostum, Bordir). 

 

 

 



10. Boga. 

 
 

 
 

11. Terminasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROFIL 
UPTD PSAA TRI MURNI 

PADANG PANJANG 

JL. SUTAN SYAHRIR NO. 270 KEL. SILAING BAWAH 
KEC. PADANG PANJANG BARAT KOTA PADANG PANJANG 

Telp. (0752) 82347 Kode Pos 27118 
 

Terbentuknya Anak yang 

Cerdas Beriman dan Bertaqwa 

serta memiliki Akhlak yang 

Mulia, Berwawasan dan mampu 

mengembangkan Potensi Diri 

merupakan bentuk dari tujuan 

terbentuknya Panti ini. 

“HELP PEOPLE TO HELP 

THEMSELVES” 

 

DINAS SOSIAL PROVINSI SUMATERA BARAT 
TAHUN 2024 

 


